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ABSTRACT 

 

Precipitation information is an important component of agriculture. Limited and 

uneven distribution meteorological stations in West Papua was becoming a problem to 

provide precipitation information. Global Precipitation Measurement (GPM) is a 

precipitation observation based on satellite remote sensing with recording duration of 

precipitation information every 2 – 4 hour so it will be an alternative solution to provide 

precipitation information in west Papua. The data used in this study are daily precipitation 

data recording 2014 to 2018 from GPM, Automatic Weather Stations (AWS) Manokwari, 

AWS Fakfak, AWS Kaimana, Seigun Meteorological Station – Sorong, and Ransiki 

Climatological Station – South Manokwari. The research shows that precipitation data 

from GPM had a lower error with mean average error (ME) 1.99 mm, relative bias 

(RBIAS) 0.32, and mean bias factor (MBF) 0.77 compared with AWS and meteorological 

station data. However, GPM data has a rather low correlation with AWS and 

meteorological station data as indicated by a correlation coefficient  (CC) 0f 0.49. With 

low deviation, GPM can be used as an alternative solution to provide precipitation 

information in West Papua.  

 

Key words: GPM; Daily Precipitation; Satellite image. 

 

ABSTRAK 

 

Informasi curah hujan merupakan komponen penting pada bidang pertanian. 

Terbatasnya stasiun iklim di Provinsi Papua Barat serta sebarannya tidak merata menjadi 

kendala dalam penyediaan data hujan. Global Precipitation Measurement (GPM) 

merupakan pengamat curah hujan berbasis citra satelit dengan durasi perekaman data 

hujan setiap 2 – 4 jam sehingga dapat menjadi solusi alternatif dalam penyediaan data 

hujan di Provinsi Papua Barat. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data hujan 

harian tahun 2014 – 2018 perekaman GPM, data hujan perekaman pada Automatic 

Weather Station (AWS) Manokwari, AWS Fakfak, AWS Kaimana, dan data hujan 

pencatatan pada stasiun meteorologi  klimatologi Seigun - Sorong dan stasiun klimatologi 
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Ransiki - Manokwari Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data hujan GPM 

memiliki tingkat penyimpangan cukup rendah dibandingkan data AWS dan stasiun 

klimatologi yang diindikasikan dengan nilai penyimpangan rerata (ME) sebesar 1,99 mm, 

nilai bias relatif (RBIAS) sebesar 0,32, dan faktor bias rerata (MBF) sebesar 0,77. Namun 

data hujan GPM memiliki korelasi yang agak rendah terhadap data AWS dan stasiun 

klimatologi yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi (CC) sebesar 0,49. Dengan 

penyimpangan yang cukup rendah, GPM dapat dijadikan sebagai solusi alternatif dalam 

penyediaan data hujan di Provinsi Papua Barat. 

 

Kata kunci: GPM; Curah hujan harian; Citra satelit. 

 

PENDAHULUAN 

Informasi curah hujan merupakan komponen yang sangat penting pada bidang 

pertanian. Terbatasnya stasiun iklim di Provinsi Papua Barat serta sebarannya yang tidak 

merata menjadi kendala dalam penyediaan data hujan di Papua Barat. Saat ini jumlah 

stasiun iklim di Papua Barat ± 7 stasiun iklim, 16 pos penangkar hujan, dan 6 unit berupa 

automatic weather station (AWS) yang tersebar di Manokwari, Kota Sorong, Kabupaten 

Sorong, Manokwari Selatan, Fakfak, dan Kaimana (BMKG, 2018) serta tidak tercatat 

dengan baik sehingga diperlukan solusi alternatif dalam penyediaan data hujan di Papua 

Barat. 

Global Precipitation Measurement (GPM) merupakan pengamat curah hujan 

berbasis citra satelit yang memiliki kemampuan melakukan perekaman data hujan 

diseluruh dunia setiap 2 – 4 jam perhari (Goddard Space Flight Center, 2013). Sejak dirilis 

pada tahun 2014 hingga tahun 2019, GPM telah merilis sejumlah versi data hujan harian 

yaitu versi 1 hingga versi 6 (Huffman et al., 2019). Sejumlah penelitian didunia 

menunjukkan bahwa data hujan GPM memiliki akurasi yang cukup baik dibanding data 

hujan hasil pengamatan (Azka et al., 2018) (Verma and Ghosh, 2018) (Sun et al., 2018) 

(Sungmin et al., 2017) (Asong et al., 2017) (Sungmin et al., 2017) (Omranian, Sharif and 

Tvakoly, 2018) (Ma et al., 2016) (Chen et al., 2016) (Xu et al., 2017) (Sharifi, Steinacker 

and Saghafian, 2016) (Gaona et al., 2016). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa GPM 

memiliki akurasi diatas 62% dibanding metode pengukuran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi data hujan harian GPM versi 6 yang 

merupakan versi data hujan terbaru yang dirilis pada 13 Maret 2019 dalam 

membangkitkan data hujan harian di Papua Barat.  
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Gambar 1. Peta sebaran stasiun iklim dan penangkar hujan di Papua Barat  

 

METODE PENELITIAN 

Secara umum penelitian ini terdiri atas 3 (tiga) tahapan utama, yaitu; 

1. Inventarisasi data, 

Tahapan ini bertujuan untuk menginventarisasi data hujan harian GPM perekaman 

2014 – 2018, data hujan harian perekaman pada Automatic Weather Station (AWS) 

Manokwari, AWS Fakfak, AWS Kaimana, dan data hujan pencatatan pada stasiun 

meteorologi  klimatologi Seigun - Sorong dan stasiun klimatologi Ransiki - 

Manokwari Selatan. 

2. Ekstraksi data, 

Tahapan ini bertujuan untuk mengekstrak data hujan dari GPM karena data GPM 

memiliki sejumlah informasi, diantaranya akumulasi curah hujan harian, total error 

curah hujan harian, dan jumlah curah hujan 30 menit yang valid. Proses ekstraksi data 

GPM dapat dilakukan menggunakan perangkat lunak open source Panoply yang dirilis 

oleh NASA. 

3. Evaluasi data 

Tahapan ini bertujuan untuk membandingkan antara data hujan GPM dengan data 

hujan AWS dan stasiun iklim. Evaluasi dilakukan menggunakan beberapa parameter 

statistik yaitu koefisien korelasi (CC), mean error (ME), bias relatif (RB), factor bias 

rerata (MBF), dan root mean square error (RMSE) dengan persamaan berikut: 
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CC =
1

𝑛
∑ (𝑦𝑖−𝑦𝑖̅̅ ̅)(𝑥𝑖−𝑥𝑖̅)𝑛

𝑖=1

(𝑆𝐷𝑦𝑖)(𝑆𝐷𝑥𝑖)
         (1) 

𝑀𝐸 =
1

𝑛
∑ (𝑦𝑖 − 𝑥𝑖)𝑛

𝑖=1          (2) 

𝑅𝐵 =
∑ (𝑦𝑖−𝑥𝑖)𝑛

𝑖=1

∑ 𝑥𝑖𝑛
𝑖=1

             (3) 

𝑀𝐵𝐹 =
∑ 𝑥𝑖𝑛

𝑖=1

∑ 𝑦𝑖𝑛
𝑖=1

                       (4) 

RMSE = √
1

𝑛
∑ (𝑦𝑖 − 𝑥𝑖)2𝑛

𝑖=1        (5) 

Dimana CC merupakan koefisien korelasi, ME merupakan mean error (mm), RB 

merupakan bias relatif, MBF merupakan faktor bias rerata, RMSE merupakan root 

mean square error, yi adalah hujan harian GPM (mm), 𝑦𝑖̅ merupakan hujan harian 

GPM rerata (mm), xi hujan pada stasiun iklim/ AWS (mm), 𝑥𝑖̅ hujan rerata pada 

stasiun iklim/ AWS (mm), SDyi standard deviasi hujan GPM (mm), SDxi standard 

deviasi hujan pada stasiun iklim/ AWS (mm), dan n adalah banyaknya data. Nilai 

terbaik dari koefisien korelasi (CC) = 1, mean error (ME) = 0, bias relatif (RB) = 0, 

faktor bias rerata (MBF) = 1, dan root mean square error (RMSE) = 0 (Omranian, 

Sharif and Tvakoly, 2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Secara umum data hujan harian GPM versi 6 perekaman 2014 – 2018 over estimate 

dalam membangkitkan data hujan harian di Papua Barat serta memiliki korelasi yang 

cukup rendah terhadap data hasil pengukuran yang ditandai dengan nilai koefisien 

korelasi (CC) sebesar 0,49. Meskipun demikian data hujan harian GPM versi 6 memiliki 

akurasi yang cukup bagus yang diindikasikan dengan nilai nilai penyimpangan cukup 

rendah, diantaranya nilai error rerata (ME) sebesar 1,99 mm, bias relatif (RB) sebesar 

0,32, dan faktor bias rerata (MBF) sebesar 0,77. Performa statistik data hujan harian GPM 

versi 6 dibanding data hasil pengukuran pada AWS dan stasiun iklim disajikan pada Tabel 

1. Grafik perbandingan antara data hujan harian GPM versi 6 dibandingkan data hasil 

pengukuran disajikan pada Gambar 2 sampai Gambar 6. 
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 Tabel 1. Performa statistik data hujan harian GPM versi 6 dibandingkan dengan data 

hujan pada stasiun iklim/ AWS 

Parameter 

statistik 

AWS 

Manokwari 

AWS 

Fakfak 

AWS 

Kaimana 

Stasiun iklim 

Sorong 

Stasiun iklim 

Manokwari 

Selatan 

Rerata 

CC 0,54 0,41 0,53 0,60 0,37 0,49 

ME 1,72 2,09 2,69 1,37 2,08 1,99 

RB 0,28 0,33 0,60 0,12 0,28 0,32 

MBF 0,78 0,75 0,62 0,89 0,78 0,77 

RMSE 15,26 15,82 10,99 14,46 14,14 14,13 

 

 

Gambar 2. Grafik perbandingan curah hujan harian GPM versi 6 dan data AWS 

Manokwari perekaman 2014 – 2018 

 

Gambar 3. Grafik perbandingan curah hujan harian GPM versi 6 dan data AWS Fakfak 

perekaman 2014 – 2018 
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Gambar 4. Grafik perbandingan curah hujan harian GPM versi 6 dan data AWS Kaimana 

perekaman 2014 – 2018 

 

 

Gambar 5. Grafik perbandingan curah hujan harian GPM versi 6 dan data stasiun iklim 

Sorong perekaman 2014 –2018 

 

 

Gambar 6. Grafik perbandingan curah hujan harian GPM versi 6 dan data stasiun iklim 

Manokwari Selatan perekaman 2014 – 2018 
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KESIMPULAN 

Meskipun data hujan harian GPM versi 6 memiliki korelasi yang rendah terhadap 

data hasil pengukuran, namun data GPM versi 6 memiliki tingkat akurasi cukup baik yang 

diindikasikan dengan penyimpangan rerata sebesar 0,32 atau memiliki tingkat akurasi 

rerata sebesar 68%. Sehingga data hujan harian GPM versi 6 dapat dijadikan sebagai 

solusi alternatif dalam penyediaan data hujan di Provinsi Papua Barat akibat keterbatasan 

stasiun iklim dan sebarannya yang tidak merata. 
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